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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.  
(Q.S. Al-Mujadilah: 11) 
Kita menuntut ilmu untuk menjadi orang baik, bukan orang yang bisa 
menjawab pertanyaan ujian. Ujian untuk belajar, bukan belajar untuk 
ujian. 
(K.H. Hasan Abdullah Sahal) 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 
kamu telah selesai ( dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. 
(Q.S. Al-Insyirah : 6-7) 
Aku tidak pernah bermimpi dengan apa yang tidak pernah aku miliki. 
Setiap rasa sakit adalah pelajaran, dan setiap pelajaran menjadikanmu 
lebih baik. 
(Arya Stark) 
Tuhan memberikan kita kelebihan untuk kita pergunakan, bukan untuk 
disia-siakan. 
Jangan patah semangat walau apapun yang terjadi, jika kita menyerah 
maka habislah sudah 
(The Billionare) 
Tuhan memberikan kita kelebihan untuk kita bukan untuk disia-siakan 
Everything seems impossible until it’s done 
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DAFTAR NOTASI 
A = Luas penampang batang profil baja, cm². 
Aan = luas tulangan kolom antara pada join, mm
2
.
Acp = luas penampang keseluruhan, termasuk rongga pada penampang 
berongga (lihat daerah yang diarsir), mm². 
Ag = luas bruto penampang kolom, mm
2
.
Aj = luas daerah buhul (joint), mm
2
.
Ajh = luas tulangan geser join horisontal, mm
2
.
Ajv = luas tulangan geser join vertikal, mm
2
.
Ak = luas tulangan khusus, mm
2
.
An = Ag-Ast = luas bersih (netto) beton pada suatu penampang kolom, mm
2
.
Aoh = luasan yang dibatasi garis begel terluar, mm
2
.
As = luas tulangan tarik, mm
2
.
As’ = luas tulangan tekan, mm
2
.
As,k = luas tulangan tarik kolom, mm
2
.
As,k’ = luas tulangan tekan kolom, mm
2
.
As,min = luas tulangan minimal sesuai persyaratan, mm
2
.
Ast = luas total tulangan, mm
2
.
As,u = luas tulangan tarik perlu, mm
2
.
As,u’ = luas tulangan tekan perlu, mm
2
.
At = luas tulangan longitudinal torsi, mm². 
Avs = luas tulangan geser, mm
2
.
Avt = luas tulangan torsi (sengkang) per meter, m². 
Av,u = luas tulangan geser perlu, mm
2
.
a = tinggi blok tegangan beton tekan persegi ekuivalen, mm. 
B = ukuran lebar portal dalam arah pembebanan gempa, m. 
b = ukuran lebar penampang struktur, mm. 
= lebar sayap profil baja, mm. 
= ukuran horisontal terbesar denah struktur gedung pada tingkat yang 
ditinjau diukur tegak lurus pada arah pembebanan, m. 
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bb = lebar balok, mm. 
bj = ukuran lebar penampang join, mm. 
bk = lebar kolom, mm. 
bo = keliling dari penampang kritis pada fondasi, mm. 
C = kohesi, kg/cm
2
.
Cc = gaya tekan beton, kN. 
Cki = gaya tekan beton pada balok disekitar join bagian kiri, kN. 
Cka = gaya tekan beton pada balok disekitar join bagian kanan, kN. 
C1 = nilai faktor respons gempa yang diperoleh dari spektrum respons 
gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur 
gedung. 
c = jarak antara serat beton tepi ke garis netral, mm. 
c1 = koefisien tergantung pada jenis beban dan kondisi perletakan. 
c2 = koefisien tergantung posisi beban vertikal terhadap pusat gesernya. 
D = diameter tulangan deform, mm. 
d = ukuran tinggi manfaat struktur (balok, kolom, pelat, poer), mm. 
db = diameter tulangan pokok, mm. 
di = simpangan horisontal lantai tingkat ke-i, mm. 
dp = diameter tulangan geser polos,  mm. 
ds = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm. 
ds’ = jarak antara tepi serat beton tekan dan pusat berat tulangan tekan, mm. 
E = beban gempa, kN. 
= modulus elastisitas baja. kg/cm
2
.
ed = eksentrisitas rencana, m. 
Fi = beban gempa nominal statik ekuivalen yang menangkap pada pusat 
massa pada taraf lantai tingkat ke-i struktur atas gedung, kN. 
f’c = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa. 
fy = tegangan leleh baja tulangan, MPa. 
fyl = tegangan leleh tulangan longitudinal, MPa. 
fyv = tegangan leleh tulangan sengkang, kNm. 
xxiii 
f1 = faktor kuat lebih beban dan bahan yang terkandung di dalam struktur 
gedung. 
= faktor kuat leleh batang. 
f2 = faktor selimut beton. 
f3 = faktor sengkang atau sengkang ikat. 
f4 = faktor tulangan lebih.
f5 = faktor beton agregat ringan. 
f6 = faktor tulangan berlapis epoksi. 
g = percepatan gravitasi yang ditetapkan sebesar 9810 mm/det
2 
H = tinggi gedung, m. 
= beban air hujan, tidak termasuk yang diakibatkan genangan air, kN. 
h   = tinggi balok, mm. 
= ukuran tinggi penampang struktur, mm. 
= tinggi profil baja, mm. 
hc = ukuran tinggi penampang kolom, mm. 
= kedalaman retakan, m. 
hn = tinggi bersih kolom, m. 
I = Lebar bidang injakan (aantrede), atau lebar anak tangga, cm. 
= faktor keutamaan gedung. 
Id = panjang penyaluran tulangan tarik, mm. 
Idh = panjang penyaluran kait, mm. 
Ihb = panjang penyaluran dasar, mm. 
I1 = faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa berkaitan 
dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu selama umur 
gedung. 
I2 = faktor keutamaan untuk menyesuaikan periode ulang gempa berkaitan 
dengan penyesuaian umur gedung tersebut. 
i = jari-jari kelembaman batang, cm. 
K = faktor momen pikul, MPa. 
Ka  = koefisien tekanan tanah aktif  
Kmaks = faktor momen pikul maksimal, MPa. 
xxiv 
 
L = beban hidup, kN. 
La  = beban hidup di atap, kN. 
LE = Location of Earthquake 
Lk   = panjang tekuk batang, cm. 
 = panjang tekuk batang tersebut. 
Ln,b = bentang balok pada balok yang ditinjau, m. 
lb  = bentang bruto balok, m. 
lb,a = panjang bruto balok di kanan buhul, m. 
lb,i = panjang bruto balok di kiri buhul, m. 
lk  = panjang bruto kolom, m. 
lk,a = panjang bruto kolom di atas buhul, m. 
lk,b = panjang bruto kolom di bawah buhul, m. 
ln  = bentang bersih balok, m. 
ln,a = panjang bersih balok di kanan buhul, m. 
ln,i = panjang bersih balok di kiri buhul, m. 
Lu = panjang kolom, m. 
MD,k = momen kolom akibat benda mati, kNm. 
ME,k
 
= momen kolom akibat beban gempa, kNm. 
ML,k = momen kolom akibat benda hidup, kNm. 
Mp = momen puntir, kNm. 
Mr = momen rencana, kNm. 
Mu
(+)
 = momen perlu positif, kNm. 
Mu
(-)
 = momen perlu negatif, kNm. 
Mu,b = momen perlu balok, kNm. 
Mu,k = momen perlu, kNm. 
Mu,ka = momen perlu ujung kolom atas dari kolom yang ditinjau, kNm. 
Mu,kb = momen perlu ujung kolom bawah dari klom yang ditinjau, kNm. 
N    = Gaya tekan pada batang, kg. 
Nu,k = gaya normal perlu kolom, kN. 
n = jumlah tingkat struktur gedung. 
 = nomor lantai tingkat paling atas. 
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Pa  = tekanan tanah aktif total, kN/m. 
PD,k = gaya normal kolom akibat beban mati, kN. 
PE,k = gaya normal kolom akibat beban gempa, kN. 
PL,k = gaya normal kolom akibat beban hidup, kN. 
Po = beban aksial sentris atau beban aksial pada sumbu kolom, kN. 
Pu,k = gaya normal perlu kolom, kN. 
Pu,k,maks = gaya normal perlu maksimum kolom, kN. 
pcp = keliling penampang keseluruhan (keliling batas terluar daerah yang 
diarsir), mm. 
ph = keliling daerah yang dibatasi oleh sengkang tertutup, mm². 
R = faktor reduksi gempa yang bergantung pada faktor daktilitas struktur 
gedung tersebut. 
= reaksi yang ditimbulkan akibat beban-beban yang bekerja, kg. 
Rv = faktor reduksi jumlah lantai tingkat di atas kolom yang ditinjau. 
S = bentang balok yang dipasang sengkang torsi = 1000 mm. 
T = Tinggi bidang tanjakan (optrede), atau tinggi anak tangga, cm. 
Tka = gaya tarik tulangan pada balok disekitar join bagian kanan, kN. 
Tki = gaya tarik tulangan pada balok disekitar join bagian kiri, kN. 
Tn = kuat torsi nominal, kNm. 
TR = waktu getar alami fundamental gedung beraturan berdasarkan rumus 
Rayleigh, detik. 
Tr = momen puntir / torsi rencana, kNm. 
Tu = torsi terfaktor atau torsi perlu, kNm. 
T1 = waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik. 
V = beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh 
gempa rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung 
beraturan, kN. 
Vc = kuat geser beton,  kN. 
Vch = gaya horizontal yang ditahan beton, N. 
Vcv = gaya geser vertikal yang ditahan beton, N. 
VD,b = gaya geser balok akibat beban mati, kN. 
xxvi 
VD,k = gaya geser kolom akibat beban mati, kN. 
VE,b = gaya geser balok akibat beban gempa, kN. 
VE,k = gaya geser kolom akibat beban gempa, kN. 
Vjh = gaya geser buhul (joint) horisontal, N. 
Vkol = gaya geser kolom, kN. 
VL,b = gaya geser balok akibat beban hidup, kN. 
VL,k = gaya geser kolom akibat beban hidup, kN. 
Vs = gaya geser yang ditahan begel, kN. 
Vsh = gaya geser horizontal yang ditahan oleh begel, N. 
Vsv = gaya geser vertikal yang ditahan begel, N. 
Vu = gaya geser perlu, N. 
Vud = gaya geser perlu balok pada jarak d dari muka kolom, kN. 
Vu1 = gaya geser perlu pada daerah tumpuan balok, kN. 
Vu2 = gaya geser perlu pada daerah lapangan balok, kN. 
Vu2h = gaya geser perlu balok pada jarak 2.h dari muka kolom, kN. 
vjh = tegangan geser buhul (joint) horisontal, N/mm
2
.
W  = beban angin, kN. 
Wi = berat lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, termasuk beban 
hidup yang sesuai, kN. 
Wt = berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai, kN. 
Za = lengan momen bagian kanan, mm. 
Zi = lengan momen bagian kiri, mm. 
= ketinggian lantai tingkat ke-i suatu struktur gedung terhadap taraf 
penjepitan lateral, m. 
α = faktor lokasi penulangan. 
αk = faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau. 
β = faktor pelapis 
= tebal pelat buhul, mm. 
maks = lendutan maksimal, cm. 
x = lendutan pada arah x, cm. 
y = lendutan pada arah y, cm. 
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ε’c = regangan tekan beton, mm. 
εs = regangan tarik baja tulangan, mm. 
 = faktor reduksi kekuatan. 
 =  dimeter tulangan polos, mm 
γ  = berat jenis tanah, ton/m
3
. 
φ  = sudut geser tanah. 
λ = faktor beton agregat ringan. 
λo = jarak sendi plastis dari muka kolom, m. 
μ = faktor daktilitas struktur gedung yang boleh dipilih menurut 
kebutuhan. 
θ  = sudut retak = 45
o 
untuk non prategang. 
 = rasio tulangan, %. 
maks = rasio tulangan maksimal, %. 
min = rasio tulangan minimal, %. 
ρt = rasio tulangan tersedia, %. 
   = Tegangan dasar baja, kg/cm
2
. 
kip = tegangan kip, kg/cm
2
. 
σl = tegangan leleh baja, kg/cm
2
. 
t = tegangan tarik ijin baja, kg/cm
2
. 
   = Faktor tekuk yang bergantung pada kelangsingan ( ) dan macam 
bajanya. 
 (zeta)  = koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi 
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ABSTRAK 
Lahan yang tidak banyak dan juga harga tanah yang cukup mahal mendorong 
untuk memanfaatkan lahan se-maksimal mungkin. Perkembangan zaman 
membuat Universitas Negeri atau Universitas Swasta dituntut untuk 
meningkatkan mutu fasilitas sarana dan pra-sarana untuk menunjang perkuliahan 
yang lebih baik. Untuk tercapainya hal tersebut, maka perlunya sebuah 
perencanaan gedung kampus baru yang mengacu pada SNI terbaru. Tujuan 
perencanaan ini adalah untuk menghasilkan desain struktur gedung perkuliahan 5 
lantai dengan SRPMM, meliputi perencanaan struktur, dan beton bertulang (plat 
lantai,tangga,balok, kolom, poer  dan fondasi). Gedung direncanakan di tanah 
yang mempunyai klasifikasi tanah sedang (SD) dan data Response spectrum 
desain dicari menggunakan situs puskim.pu.go.id didapat nilai Ss=0,749, 
S1=0,314, SDS=0,600, SD1=0,371, dan = 47,5 berada antara 15-50 m dengan 
menggunakan SRPMM. Analisa mekanika struktur gedung menggunakan  
software “SAP2000” dengan pemodelan portal 3D, sedangkan untuk 
penggambaran menggunakan software “Autocad 2015”. Perencanaan gedung 
kampus ini berpedoman pada SNI 1726-2012, SNI 2847-2013, SNI 1727-2013 
dan SNI 1729-2002. Mutu bahan yang digunakan pada perencanaan beton 
bertulang adalah (f’c) = 30 MPa, fy = 350 MPa dan fyt = 240 MPa. Hasil 
perencanaan diperoleh  plat lantai ketebalan 120 mm dan plat atap ketebalan 100 
mm dengan baja tulangan D10, plat tangga diperoleh ketebalan 120 mm dengan 
baja tulangan D13 dan D8, balok lantai 1 dan 2 menggunakan dimensi 350/550 
mm dan lantai diatasnya menggunakan 350/500 mm dengan tulangan longitudinal 
D25 dan tulangan geser Ø12, kolom lantai 1 dan 2 diperoleh dimensi 550/550 mm 
dengan tulangan longitudinal D25 dan tulangan geser Ø10, kolom lantai 1 dan 2 
diperoleh dimensi 500/500 mm dengan tulangan longitudinal D25 dan tulangan 
geser Ø10, fondasi direncanakan tiang pancang berdimensi 300/300 mm dengan 
kedalaman 18 m, dimensi poer adalah 2500 x 2500 x 1100 mm, Sloof diperoleh 
dimensi 400/500 mm dengan tulangan longitudinal D25 dan tulangan bagi Ø12. 
Kata kunci : beton bertulang, perencanaan, portal 3D, SAP 2000, SRPMM. 
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 ABSTRACT 
Land that is not much and also the price of land is quite expensive to encourage 
the use of land as much as possible. The age development made State Universities 
or Private Universities demanded to improve the quality of facilities and pre-
facilities to support better lectures. To achieve this, the need for a new campus 
building plan that refers to the latest SNI. The purpose of this plan is to produce a 
structural design of 5-storey lecture buildings with SRPMM, including structural 
planning, and reinforced concrete (floor plates, stairs, beams, columns, columns 
and foundations). The building is planned on land that has a moderate soil 
classification (SD) and Response spectrum design data is sought using the site 
puskim.pu.go.id, the value of Ss = 0.749, S1
 = 47.5 is between 15-50 m using SRPMM. Building structure 
mechanics analysis uses "SAP2000" software with 3D portal modeling, while for 
depiction using "Autocad 2015" software. The campus building planning is 
guided by SNI 1726-2012, SNI 2847-2013, SNI 1727-2013 and SNI 1729-2002. 
The quality of materials used in planning reinforced concrete is (f'c) = 30 MPa, fy 
= 350 MPa and fyt = 240 MPa. The planning results obtained a floor plate 
thickness of 120 mm and a roof plate of 100 mm thickness with D10 reinforcing 
steel, stair plates obtained 120 mm thickness with reinforced steel D13 and D8, 
beams 1 and 2 using dimensions 350/550 mm and the floor above using 350/500 
mm with D25 longitudinal reinforcement and Ø12 shear reinforcement, 1st and 
2nd floor columns obtained 550/550 mm dimensions with D25 longitudinal 
reinforcement and Ø10 shear reinforcement, 1st and 2nd floor columns obtained 
dimensions 500/500 mm with D25 longitudinal reinforcement and Ø10 shear 
reinforcement. the foundation is planned for pile with dimensions of 300/300 mm 
with a depth of 18 m, the dimensions of the pile are 2500 x 2500 x 1100 mm, 
Sloof is obtained dimensions of 400/500 mm with longitudinal reinforcement D25 
and reinforcement for Ø12.obtained dimensions 400 / 500 mm with D25 
longitudinal reinforcement and reinforcement  
Key words: 3D frame, planning, reinforced concrete, SAP 2000, SRMM 
